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Abstrak

Kedwibahasaan adalah suatu kondisi yang tidak bisa dihindari ketika suatu masyaiakat 1ang
bertreda saling bertrubungan. Hal yang sarna terjadi pada diaspora etis Bali di Jawa Timur
Kedwibahasaan terjadi dalam segala ranah penggunaan bahasa diaspora etnis Bali di Jawa

Timw. Salah satu rsnah yang tidak terhindarkan dari kediwbahasaan adalah ranah agama.

Penelitian ini membahas nasalah bagaimanakah bentrk kedwibatnsaan diaspora etnis Bali
pada ranah agarna" Untuk menjawab psnnasalahan in, kajian akan difokuskan pad? darma

uacana ftotbah zuci) yang disampaikan pada setiap tPacara atau ritual di pura (ternpat suci

umat Hindu) oleh orangyang telah ditunjuk Data dikumpulkan dengan metode simak dan

teknik rckrm yalai merekam furmawacauyotrgdisrrpaikan di beb€rapa pura di Surabaya

dan Sidoado, Hasil snalisis data menwrjukkan dalam ranah agama sebagai ranah yang sakal
terjadi kedwibabasaanyaih porggwuanbalnsa Indonesia dan bahasa BaliAlus.Keduabahasa

ini saling melengkapi. Bahasa Indonesia menjadi bahasa ulama dalam dormo wacana rm.

Bahasa Bali Alus digunakan dalam penyebutan sapaan, kata ganti atau sapaan diri sendiri,

ucapan salaq ucapan terima kasilL lelsikon Pen€as, penghalusan istilah-isilah keagamaan,

leksikon yang mengacu pada istilah-istilah keagamaan, bangunan, istilah sumbangan.

Penggunaan tmsur-unsur bahasa Bali Alus d slam darma wacaha ini menunjukkan bahwa

damawacatatsna kdalam genre agamis sehinggakekuatan sernantik istilah-isrilah bahasa

Bali dapat mewakili eksprcsi dant\varl darma wacana.

Krtt kunci: Diaspora etis Bali, kedwibahasaan, darma wacana' bahasa Bali, bahasa lndo-

nesia-

1. Pendshuluan

Masyarakat tutul yang terbuka akan mengalami kontak bahasa dengan segala peristiwa-peristiwa

kebahasaan sebagai akibqtn]€. Peristiwa-peristiwa kebalnsaan lang mungkm terjadi sebagai akibat adanya

kontak bahasa adalah bilingualisme, diglosi4 alih kode, campur kode, interferensi, integrasi, konvergeflsi,

dan p€rgeseran bahasa. Sebagai etnik yang berada di luar tanah kelahirannys tidak lepas dari berbagai

peristiwa kebahasaanterutarna penstiwa kedwibahaman (bilingualisme).

Kehadiran diaspora Bali di b€{bagai daerah di Indonesia memperlihatkan bahwa etnik Balijuga

taada dillw honelandnln- Secara historis, kernuncr{an diaspora Bali didasarkan pada beb€rapa konteks

dan tujuan-tujuan tertentu (modus). Ketika memasuki e.a legara nasional, perpindahan penduduk Bali

didasarkan atas beberapa modus antaia lain merantau seca.ra swal€Isa" m€rantau kareoa keinginan utuk
pegi dari daerah asalnya secara suka rela- Ada beberapa alasan ke luar Bali yaitu mendapatkan pendidikan

daripekerjaan yang lelih baik. Pada era awal kemerdekaan, orang Bali mulai masuk ke beberapa kota

besar di Jawa yang memiliki institusi pendidikan seperti Jakart4 Surabay4 Malang, dan Bandung Para

perantau terpelajar ini selanjutnya ada yang menetap di rantau, ada yang sebagian pulang ke Bali

(DNiDavana.2004).
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Di Jawa Timur kebendaan diaspora Bali menyebar di seluruh kabupaten dan kota. Kota-kota
yang ditsmpati diaspora Bali denganjurnlah yang cukup besar adalah Surabaya Sidoarjo, dan Cnesik l{al
itu terlihat dari banyaknya masyarakat Bali di tiga kota te$ebut berkumpul pada saat upacara Tawur
Kesanga (sehari sebelum Hari Raya Nyepi) di Pura Jagat Karana Perak Surabaya. Dari segi mata
parcahariarq diaspora Bali memilih bemgam Fofesi, yainr gurq TM, dokter, tenaga medis, PNS, doserl
penguvh4 pegawai swast4 dan rata-rata memilki tarafkehidupan yang baik. Bahkan dibeberapa instansi

euris Bali memegang pucuk pimpinan. Hal ini menandakan bahwa etnis Bali adalah etnis yang ulet dan
pekerja keras.

Beberapa perkembangan yang terjadi pada saat etnis Bali membentuk diaspora di Jawa Timur
antard lain menerapkan model-model perkumpulan yang sama dengan di Bali, akulturasi budaya Bali
dogan btrdaya'li1an" (lain) yang menghasilkan loltur barq dan bebempa model penysmbunlan identitas

yaitu diaspora Bali menjadi lebur dengan identitas lokal. Dalam bidang keagamaarl etnis Bali di Jawa

Tmur tennasuk sangat religius durgan melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan walaupun berada di

lur tanah kelahirarury"a- Upacara keagamaan di tempat suci (pura) secara rutin dilakukan sesuai dengan

penanggalan yang ada dalam kalender Bali. Upacara-upacara yang sering dilakukan adalah upacara hari

Pumama, filern, Galungaq Samswati, Pagerwesi, KurLingan, Nyepi, Tumpek dan banyak lagi hari mya

uqlat Hindu Ba.li lairmyd. Suanr hal yang menarik dari diaspora *tik Bali di Jawa Timur adalah pqEguDaan

bahasa dalam raruh agama" Unhrk itu, masalah yar1g akan di bahas dalan tulisan ini adalah bagaimanakah

mod€l kedwibahasaan diaspora etrik Bali di Jawa Timur dalam ranah keagarnaan.

2. K€dwibthNsarn(Bilingualisme)

Bilingualisme (kedwibahasaan) adalah penggrmaan dua bahasa atau dua kode bahasa Secara

sosiolinguistik bilingualisme adalah penggunaan dua bahasa olch seorang penuutur dalam pergaularmya

dengan orang lain secar-a bergantian (Mackey,1962; Fishman,1975). Untuk dapat menggunakan dua

bahasa tenhmya ses€orang harus menguasai kedua bahasa itu yaitu bahasa ibunya (B I ) dan bahasa lain

atau bahasa kedua (82). Orang yang dapat menggunakan dua bahasa itu disebut bilingual (dwibalEsa)'

kemampuan unnrk menguasai dua bahasa itu diebut bilingualitas.

Bloomfield (1933) mengatakan bilingualisme adalah kemampuan seorang penutur untuk

menggunakan dua bahasa dengan sama baiknya. Robett Lado ( I 964) mengatakan bilingualisme adalah

kemampuan menggunakan bahasa oleh seseorang dengan sama baik atau hampir sama bailoya, yang

secara tiknis mengacu pada pengetahuan dua buah bahasa bagaimana pun tingkatnya Haugen (1961)

mengatakan bilingualisme adalah tahu akan dua balEsa atau lebih

Diebold ( I 968) menyebutkan ada bilingualisme pada tingkat awal fiac ipient bilingualism) yalnl

bilingualisme yang dialami oleh oraflg-o.ang terutama anak-anak yang baru mempelaj ari bahasa kedua

pilir^-l{'rqryt altal*Ses€orangyangdapatmenggunakan B1 dan 92samabaikryadisebutambilingual

iri"r,_alu r-ses), 
"k1rilinguul 

(okaar), koordinat bilingual (Diebold). Bbilinguali$ne adalah menguasai dua

buahbahasaberartimenguasaiduabuahsistemkode.Bloomfieldmengatakanbahwabahasaadalah
kode. maka bemrti bahasa itu bukan langue melainkan parole yang berupa berbagai dialek dan ragam'

Mackey mengatakan bahwa praktekpenggunaan bahasa secara bergantian, berarti batrasa dalarn hal ini

adalah langui karena wrtuk penggunaan dua bahasa diperlukan penguasaan kedua bahasa itu dengan

tingkatlan! sana- Weimich memberi pengertian balnsadalam hal ini adalah menguasai dua sislem kode'

aua Aiaiet atau ragam dari baha.sa yang sama. Haugen bqpendapat sama yaitu memasukkan penggunaan

dialek dari satu bihasa yang sama. Sedangkan Rene Appel ( I 976) mengatakan bahwa apa yang disebut

dua bahasa datam bilingualisme adalag termasukjuga dua variasi bahasa

Penggmaan B I dan 82 berkait n erat dengan nngsi bahasa dan fungsi ragam bahasa' Di samping

itu bergantr.il pada lawan bicar4 topikpembicaraan, dan situasi sosialpembicaraan Hal ini menvangkut
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1t11lIIP.* *l*,sosiolinguisrik yaitu,,siapa berbicar4 dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan,oaD oengan tuJu8n apa".

3. Pembrhasrn

Masyarakat etrik Bali di Jawa Timrll adatah masyarakat yang rutin melakukan upacara dalam

1'_ql1lTryrPa,i hd-hari suci agama Hindu. Otetr seuu inr te*riensi berkumfuhya emik tersebur

[Pl]lTJ1g "1"ruan-perremun 
yang ditah*an rersebur mencerminkan kompteksitas perisriwa

oanasa sebagal masyarakat yang terbuka terhadap masyarakat lainnya. Dalam konteks keagamaan ini,tefadi peristiwa kedwib€lusaan atsu biringualisme dalam bahasa Indonesia dan bahasa Bali.

. Oad paEarnat4 yang telah ditahkarf dalam ranah k€agamaan ini cenderung tejadi bilingualisme
dau bahker multilirEuslisme. Kordisi ini disebablcn oletr terbegar frtcor anura lain finanya walor tingga
di Ja*'a T'mn' keterbukaan terrradap rnasyaakar lain, kebutuhan akan aral komr.ftasi yaiur behasa'n-n*
mqnudablenkomuxl(asi.

. .. Dari beberapa acara rutin yang dilakukan dalam konteks keagamsan, dsrma wac€na (kotbah
siri) tlltn+al<an sal8h sdt Ma ydng m€ngandungp€ri$ila kedw$ahasaat Darma wacana ini menrpakan
salahsatrttipege e agarnis. Ga'e mennut Svalx ( lg0) adalah gabrngar beb€raa alcivitas korn'nikatif
(a sa ofconnanicativeewrrrr) yang rneriliki tujtun komunikatifyan! sama- Tujuan komunikatifinilah
yang mcmb€rikan batasan pada sebuah gezre dan sekaligus membedakarur yz dr:,ngar geweSewe yarrg
lan. Dorma wacano adalah contoh prolotipe gerr" karena bebenpa ciri liiguistik dan non linguistik
P.enaou,drmawurnm€rupakan s€buah akivitas komunikatif yang dikell oleh umat Hindu- Bali;
tad,A dslma w8cnra biasanys tershfo[ d€{rgan baik mengikuti format umum walauPlrtr ada peftadaan
atau vadasi dari satu damra wacanr dan darma wacana lairurya; terr?a; darma wacana biasany; neniliki
batasan-bat€san s€perti bagairnana sikap, pakaian, kata-kat4 apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan
selama menpmpaikan danaa wacana_

Satu hal yang marjadi ciri l+Jvs dona wacaw aAalah ciririri linguistik alau variasi bahasa yang
digunakan ketika menyarnpeikan darma wacana" Ciri-ciri linguistik (bahasa) membedakan gei* a"rnG
dengan gaue-gane lainnya Dad data )"ng telah dikurnpulkan dhernukan ciri-ciri linguistik @alusa) dalam
darma wacana yang disampaikan di beberapa pura di Surabaya dan Sidoarjo yaitu kosa kata yang
berkaitan dengan keagamaan s€p€rti berikut ini.
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Tabel (l) Ciri{iri litrguistik (Vrriasi brhas!)dahm darma wacatr8 Genrerg{mis)

No. Diksi/ variasi bahasa Makna

l. Iri Hita Karana Konsep Tiga Hubungan
2. &Ebyangan Hubungan manusia de Tuhan
3. H\aa Tuha'

Dharma Agam4 kebaikan
5. Susila Sikap baik, tingkah laku
6. Balti taat
1. Parama mulla
6. Sang Hyang Widi Tuhan Yang Maha Esa
9. Suksnuning idep Rasa terima kasih
10. Tirta yatra Ziarah suci
ll. Bhagawadgita Salah satu kitab suci Hindu
t2. Moksartam jagad hita ya ca it dharma Kebalugiaan lahir batin
13. Swadannaning lengaldiart
14. Pawonan Kelompok manusia
l) Alarn paraUnan Alam kebahagiaan
t6. Sanatana darma Susila yang abadi
l'1. Palemahan alaln
18. Bhuwana alarn
19. Tumpek uye ftandang) funral untuk binatang
20. Tumpek wariga @ubuh) fut |al untuk tumbuh-turnbuhan
2t. Shanty damal
22. Otonan Harikelahimn
23. Moksa Bersatu dengan Tuhan

Trtiang eya
25. Tiat\\,a aJaran

26. Sedharma se rman

21. l'uJa astawa persembahyangan

24. Yadnya Persembahan sucl
29. Tat twam asi Saya adalah kamu
J0. Asung war-a kerta nugraha Atas rahmat Tuhan
JI. L)arma wacana uarlna wacana
J2. Mandala utama Halaman dalarn (utama)

I fut Alt sucl

34. Danapturia Sumbangan

J). Satya

Ciri-ciri linguistik pada tabel ( I ) menunjukkan kosa kata tersebut adalah ciri khas genre agamis
Ilirfu yaitu vai6i kdyurg digurukan dalam kontels kea€arnaan Pililun kala yang digurakrn m€dpakan
rcfleksi dari dari keselunrhan kebudayaan (Ahimsa-Putra, 2006) yang dalam hal ini adalah masyarakat
diaspmllinfuBali. Diernpingciril(@kataabudilai,cirilinguisiklaindarmawacana yangmenunjukkan
terjadinya kedwibahasaan adalah penggunaan bahasa BaliAlus dalam beberapa hal antara lain ; kata
sapaan s€pcrti; tiang, titiong, nggih, samryL durus, raris,mongkin,ring, sane, dan sebagainya.
Penggunaan bahasa Bali Alus dalam hal ini menunjukkan bahwa seorang pedaffna wacana sangat
m€nghormati para partisipan ata{r ordng-orarE yang terlibat dalam acara itu. Dalam bahasa lang mengandung
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berbagaijeris penanda status untuk sapaan sep€rti seorang penutur harus belajar hirarki sosial agarrahu
kapan harus memberi hormat dan hanrs belajar unurk tahu bagaimana posisi mereka tta.lam hirarki itu agar
btsa moggunakan benhrk sapaan yang benar (Muhlhauser dan Hare, I 990 dalam Wareing, 2006) seperti
daialrl beberapa contoh bahasa Bali beriklt ini.

(I) Jerc mangka lanaag istri sane wangiang titiang.
@ara orang suci - laki perempuan- yang- hormati - saya)
'Para Pemangku (onng suci) laki-perempuang yang saya hormati'

Pqru Pinandila sane wongiang liliang, BapakJbu, adik-adik umat sedama yang tiong
hormati, pada kesempatan kali ini tiang akan membawakon Darma llacona yang
bethubungan dengan tayangak yahg ada di televki yaitu Mahabharata. Sekarang tayakgan
itu mehjadi tontonan ,ang sangat meharik bagi banyak orang, tidak hanya urnat Hindu,
letapi umat lain pun senahg mekonton Mahabharata. fiang sering mehdapal pertanyaan
dari teman-teman liang tentang poliandri Drupadi don Pondawa...

Dari arlalisi-s yang tetah dilalo*an terhadap data di atas, ditehukrD bahwa pedarma wacana

secara sosioiinguistik sangat menyadari stratifikasi sosial dalam peristirra tutur tersebut. Hal ihr
tampak pada digunakannya sapaan-sapaan yang sangat halus sepertiJero n anglar lanong-istri,
para pitandita sanewongi4ng titiang, dfipfd?(m wacana menyadari posisinya- Secara umum
ciri linguistik darzra w acana adalah; (a)teldii atas variasi bahasa atau kosa kata yang berciri
keaganaaq (b) mernperhatikan stratifikasi atau $atus sosial paftisipqn dalam p€ristiwa tutur (dama
wacana) deDgan sapaan-sapaan menghormati partisipan ; (c)terjadi peristiwa c€mpur kode antara

bahasa Bali dan balnsa Indonesi4 yaitu kode utama adalah bahasa Indonesia b€rcampur dengan

serpihan-serpihau (pieces) bahasa Bali Alus.

Penggunaan bahasa Bali terutama bahasaAlus dalam ranah agama ini menunjukkan adanya sikap

positifdiaspora orang Bali terhadap balEsa Bali. Perilaku bahasa yang merupakan sikap positif
bertrrjuan untuk menjalin kedekatan sosial (social distance) d^\as kekeluargaan serta p€rasaan

sedarma di darlr-alr'rrlranla\tar,. Dalam hal pemertahanan bahas4 kondisi ini merupakan salah satu

usaln urt rk mernperuhankan bahasa Bali di tengah-tersah masyarakat yang multillngual. Di samping

itrl dengan menggunakan bahasa Bali pedarma wacana dapat mengungkapkan ekspresi makna

secara tepat terhadap istilah-istilah keagamaan.

(l) Om Suaslisstu, Inggih, paru pemedek sane masih berada di ioba puta, kami

pefiilakan masuk ke mandala utama karena persembohyangah hari Putnama akan

segera dimulai. Para Jero Mangku lanang isti sone wangiong litiang panitia runtah

langga ptra, don para umot seddnno yong komi hormati Asung woru ke o nugraha,

. malam hari ihi kito bisa berkumPul untuk mengikuti persembahyangan hari Purnafta'

A dapun rangkaian acara malam hari ini adalah pe ama,ngontebang banlen tadi

sudoh dilaksanakzn olehjerc Mangku kita, keduo Dama Wacana oleh Bapak Ketut

Sudira, selaniutnya panca sembah, dan terakhir meiaya-iaya.Inggihlero Mangku

kami persilaktn nalabin byo*ola dan pruyqscita.

Dad data di atas, terlihat bahwa variasi bahasa yang digunakan oleh pembawa acara pada ranah

agarna berhubungan dengan istilah-istilah agama yang ada dalam agama Hindu' Ranah agama ini

ditandai olehkosa kata yang berkaitan dengan agama Hindu Onr Saaslrartu adalah salam yang

diucapkan sebagai pembuka acam yang bermalou semoga kebaikan datang dari segala arah

SecaraumurnwacarradiatasmenggrmakanbahasaBaliAlus(dalambahasaJawadisebutBahasa
Kmma)danbercampurdengankata.katadalambahasalndonesia.Kondisisepeniinidisebut
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dengan campru kode. Dalam kajian sosiolinguisik campur kode adalah digunakamya dra bahasa

atau lebih atau dua varian dari sebuah bahasa dalam satu masyaraktt tunu (Chacr' 1995: I 5 I ).
Dalam kondisi ini ada sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki ftutgsi

feotqrornimnya, s€dangkan kodekod€ lain yang tadibat dalam p€ri$iwaafir it'rhandalt bqupa

serpihan-serpihar (pirucesl saja tanpa fungsi atau keotonornian sebagi sebruh kode. Dalam dara

(I ) di atas, masyarakat Bali melalorkan campur kode Dalam campur kode di sini yang menjadi

kode Oahrsa) utarna adalah bahasa Indonesia s€dangkatl baha$ Bali Alus harila benpa s€rpiltan-

serpihan sajaunpa fungsi sebagai sebuah kode.

Digunakarmla Bahasa baliAlw terlihat pada kata Inggih' ya' yary&l$\unda-usrrk bahasa

Bali unnrk menghormati pihak lain, kemudian kata sane 'yang'juga mempakan kosa kara bahasa

BaliAlvs. PatiJerc Minghr latung-istri 'par,3orallrg suci laki-perempuan'adalahp€nyebutan

wrork orang yang lelah disucikan sehingga boleh dan dapat memirnpin rpacara' Kosa ktia bahasa

Bali yang menjadi serpihan'serpihan dalam data ( I ) sangat kental dergan konteks keagamaan

1aitu agamaHindu

Q\ lrrlgih, BqpakJbu umat scdsrmt yang kami honati, sqmbil menunggu iero mangku
' ' o6"nift n tirlu, kani akon sampaikan beberapa pengumuman dai PHDI dan

Wnitia pembangunan pura. Yang pertams, liang mohon doq umat sedornu,agar anak-
^onok 

lrito yong 
^"ngihrti 

Utsoteo Dharmagila di Jdk^rla dopat meruih kesuksesan:

yang keduo sihxbuigan dengan rencano pembangunan Pura yaitu Pqvitt.gisasi kami
'poiio 

p".borgrnin pura umat sedarma untuk ihtt bet"ana pmia seiHasnya

Data (4) menunj ukkan bahwa datam ranah keagamaan terjadi campur kode antara

bahasa Indonesia dan bahasa Bali. Dari ujaran pada data (2) t€rlihat variasi bahasa yang

digunakan dalam ranah agama yaitu variasi dengan kosa'kata yang menuDjukkan ciri

tJganuanyaitraamaHindu Pe firyangmerqakaosecngpernbawaacaramelakukan

"rrn!* 
fi" aertgan mA" utarna adalah bahasa Indonesia dengur serpihan-setpihan bahasa

eafisepatl tata iaggt|ya', riarg 'saya'meruPakan balusa Rali Ahs' Pcrilaku balusa ini

merEina*asinn Uotr*a pernbawa acan s4gat metEhonnati petbat dalarn pasembolryangan

tenJb.,t yain para u-ai yang hadir, para pinandita panitia dsn p€ran-penn lain yang ada

dalam situasi ters€but.

(3) Paro Pinandita sane wangiong titiong, BapakJbu' adik-odik umat-seda no yang

tisng hormati, pada kaempatan koli ini tiong akan membawakon Dorma Wocana

yari berhubungan dengan layanganyangado di televtsiyaitu Mahabhamta Sekara g

ioyingan in iniadi lonlonan yang sangat menarik bagi banyak oranS' tidak hanva

unatVirdu, E;pi wrtat lain pun senang menonton Mahabharata' fiang sering

mendapat pertaiyaan dari teman-temon liang lentang poliandri Drupadi dan

Pandawa...

Data (5) di atas hanya berupa potongan wacana yang sangat panjang' Wacana tersebut

.rt ,ri:,ifOt" 
"ar.y" 

*.p- tode aaam Uahasa yang digrnakan dalam ranah agama yaitu bahasa

haonesia dan Uahasa Saii Alus. Campur kode ini merupakan campuran dari bahasa lndonesta

a- baft"* S"li. D"futn hal ini yang menjadi kode (bahasa) utama adalah bahasa lndone'sia dengan

serpihan-serpihan bahasa Bali di dalarnnya'
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(4) "Para umat seda ua, mari satukan bay., sabda, idep memohon keselamatdn dan
perlindungan dati Ida Sang Hyang firdi l{asa Asani...,,

Data (6) menunujukkan kosa-kata yang berkaitan dengan agama Hindu, digwukan oleh seorang
pendeta Q)inandita)ketika ntelnimpin p€rsembahyangan dalam suasana ffi vngat thidmat dan
suci- Kond isi tersebut sccsr I soriolingujstjk juga disebut campu kode karenul.dula p*gg*,u*l
kosa-katadari bahasa Indolesia dan bahasa Balidalam membangun struktur;turan tersebut
(data 4).

(5) "Jero Mangku,tiang belun dapat tirla, soalnya terlanbat datang. Nunas unanya
nggih- "

Ujaran pada data (7) diucapkan oleh seorang umat yang terlambat mengikuti persembahyangan
s€hingga tedinggal ketika pemangku (orang suci) m€mmercikkan tirta kepada selunrh umar Data
(7) nemrnjukkan penggunaan baham kepadaorang suci dalam agama Hindu dengan tutu an c€npur
kode. Percampuran terjadi dai bahasa Indonesia dan bahasa Bali Alus |yaitu sapa rJeto Mangla
terkadaf],gdisapa Pak Maag&'l adalah sapaan unhr]< menghormati posisi beliau sebagai pemimpin
upacara. Penghormaian dan kesantunanjuga terlihat dari p€nggunaan kata tang ,saya' sebagai
kata yang sangat halus dankata nunastirta,minta ajr suci,juga frasa yang sangat halus (bahasa
krama). Di sarnping itu , adakata nqgih'ya: ju4:a m€ngindikasikan penutur sangat menghormati
posrsi Jero Manglot sebagai orang suci.

(6) 'Situ dercng polih ti a, sompun polih semua, sudah dapat setuua tit ta

'Siapa belum dapat air suci, sudah dapat semua...'

Data (8) menuljuk*an penggunaan bahasa oleh seorangJerc Mangku Q)inandita)kep daufi t
seiekah selesai memercikkaD tir1a. Dari data (6) terlihat ujaran yang disampaikan oleh pinanclitajuga
merupakan campur kode antara bahasa lndonesia dan Bahcsa Baii. Ujaran tersebut menunj ukkan
bahwa seomng yang telah disucikanjuga menggunakan bahasa BaliAlus (lsama) kepada umatnya.

(7) 'Inggih, para umat sedanna,sira sancjagi ,nadan( punia, silakan ke balepawedon.
Di sana s dah ada panitia yang akotl menerima sunbangan Bapak-Ibu. Suksma."

'Baiklah, pam umat HiDdu senua, siapa yang nrau menyumbang, silakan ke Bale patedan...
Ti:rima Kasih'

Dab (9) menunujukkan ujaran yang disanpaikan oleh paniria kepada umar yang hadir rnenunj ukkan
adanya campur kode antara bahasa Bali Alus dan bahasa Indonesia.lrggi, dalam konteks ini
dapat bermakna 'ya' dan 'baiklah'. Katainiadalah katadalam bahasa Bali yang sangat halus
rmruk menunjukkan bahwa panitia sangat menglbrmati umat yang hadir Pen gg$laankata sedarma
'seagama', sira sanejagi madana punia'sitpa y al]g akan membcrikan sumbangan', s&Lrrrrr
'terinla kasih' adalah kata-kata dalam bahasa llaliyang diguDakan dalarn mnah agama. Hal iiu
menunjukkan bahwa dalam nusyarakat yang mulriiiDgual, keberadaan bahasa Bali nlas;h
dipertahankan walaupun tidak sepenuhnya ranah tersebur lllenggunakan bahasa Ba I i. Ada usa h u -
usaha yang dilakukan masyarakat Hindu Bali agar bahasa Balitetap eksis.
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Darianalisisdarayanglelahdilakukarldapatdisimpulkanbahwaperilahrbalnsamas)TdkatBali
dalam ranah agama terjadi kedwibahasaan ataubilingualisme yang mengakibatkanadanya campur

kode antara bahasa Bali dan bahasa lndonesia- Bahasa yang meruPakan kode atau bahasa utama

adalah bahasa Indonesia bercampur dengan serpihan-serpihan (pl:eces) bahasa Bali Alus'

Digunakamya bahasa Bali dalam ranah agama ini untuk morunjukkao rasa kekeluargaan dan

peralyrzl. seir-a di dsahperantauan. Dalam hal pemertahanan bahas4 kondisi ini merupakan

suluh .un u*ha untt k mempertahankan bahasa Bali di tengph-t€ngah masyarakat lang multilin-

gual. Di samping iq dengu menggunakan istilah-istilah dalam baltasa Bdi dapat mengwrgkapkan

makna secam tepat istilah-istilah keagamaan dalam ritual Hindu'

4. Simpulan

Dari uraian terhadap p€nggunaan bahasa diaspora Bali dalam ranah agama' dapat dikatakan

terjacli carnpur kode antarabahasa Indonesia dan bahasa BaliAlus Bahasa atau ko<le yang menjadi

kode utama adalah kode atau bahasa Indob€sia yang bercampru dengan serpihan-sePihan kode

babasa Bali dengan kosa kata yurg bukaitan dvrgan istilah-i$ilah keaganaar K('disi kebalusaan

ini menurutAnde{son (19?4) me{upakanlcraldEristikperilaloba}tasayaDgt'ormasukdalun sikap

bahasa. Dtrnurmagatahn bahwa si@ bqhasa ditddai oleh s€jutnlah ciri afara lain; (a) pemilihan

bahasa dalam tnasyarakat yang multilingual; (b) distribusi pe6endaharaan bahasa- Sehubungdr

dengan itu, p"ng'gutt"-t bahasa diaspora Bali dalam konteks k€agamaan di Jawa Timur

*e,i*jutt-t'uaattyu po"ilihanbahasadalamraruh-ranahdandishibusikosa -l<atadalam s€tiap

ranah telsebut. Pemilihan baha$a dalam hal ini tergantung pada ranah (domain) dan kosa-kata

sebagai variasi bihasa berhubungan erat pula dengan mnah-ranah pengguna'n balEsa tersebut'

Seperti pada ranah agam4 masyarakat diaspora Bali menggunakan ragam bahasa keagamaan

bercampur kode bahasa Indoensia dengan kosa-kata yang berkaitan dengan istilah-istilah

keagamaan.

Tmgkalan vadasi atau linguistik yang mwrcul disebabkan olehhderoggnyamasydakat tuulr' adanla

biagai f$gsi sosial dan politik bahasa serta adanya tingkatan kesempurnaan kode Setiap vadasi

yang iremiliki narna <lialeK varietas' ahu mgam memflrn}?i frDgsi sosialnyd masing-masing Begttu

pula-dengan kondisi sosial diaspora Bali di Surabaya Jawa Timur yang sangat heterogen' sangat

memwrgkinkan munculnya berbagai variasi bahasa'

Secara pragmatik, penggunaan berbagai unsur kosa kata yang tergolong halus merupakan sebuah

su,ategi dan memiliki motivasi-motivasi tertentu. Motivasi-motivasi ihr antara laiq (a) mnah agama

adali rarnh yang suci dan vlcal sehingga bahasa lang digrurakan adalah mgam yang menunJang

situasi tersebut dalam hal ini adalah bahasa Bali Alus; @) untuk menjalin rasa persaudaiaan yanl

menuojukkan sikap santun dan sikap hormat kepada umat sedarma yang hadir; (c) kekuatan

semaniik sebuah kata hanya dapat di;akili oleh bahasa Bali sehingga makna yang disampaikan

memiliki kekuatan ekpresi.
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